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Tujuan  penelitian  tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan 
ketrampilan dalam mengarsir pada Mata Pelajaran Gambar Bentuk Siswa Kelas X 
Jurusan Seni Rupa SMKN 9 Surakarta Tahun Pelajaran  2009/2010 melalui 
Penerapan Metode Struktural. Manfaat  hasil penelitian ini dapat memberikan 
pengalaman langsung pada guru-guru dan siswa yang terlibat dalam rangka 
memperoleh pengalaman baru untuk model yang lebih inovatif dalam 
pembelajaran gambar bentuk 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas.  Subjek 
penelitian adalah Siswa Kelas X Jurusan Seni Rupa SMKN 9 Surakarta Tahun 
Ajaran 2009/2010 yang berjumlah 22 siswa. Dengan pelaksanaan penelitian pada 
bulan September hingga Desember 2009. Penelitian dilaksanakan dengan tiga kali 
siklus yang setiap siklus mencakup empat kegiatan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif dengan metode struktural dapat meningkatkan 
keterampilan menggambar bentuk  pada siswa kelas X Jurusan Seni Rupa SMKN 
9 Surakarta tahun ajaran 2009/2010. Pencapaian peningkatan berdasarkan 
indikator ketercapaian yaitu: 1) pada siklus I keaktifan siswa mencapai 59%,  
siklus II meningkat menjadi 73% sedangkan pada siklus III 77%.  2) prosentase 
siswa dapat mengidentifikasi tahap-tahap menggambar bentuk pada siklus I 45%  
meningkat pada siklus II yaitu 82% dan pada siklus III menjadi 86%. 3)  siswa 
dapat menjelaskan bahan untuk menggambar bentuk pada siklus I 61,3% 
meningkat pada siklus II menjadi 86%, dan pada siklus III meningkat menjadi 
91%.  4) siswa dapat mengidentifikasi teknik menggambar bentuk pada siklus I 
68% meningkat pada siklus II menjadi 82% dan pada siklus III menjadi 86%.  5) 
Sedangkan siswa dapat menggambar bentuk dengan baik sesuai karakter, 
proporsi, gelap terang, teknik finishing yang baik dan mencapai nilai ketuntasan 
minimum sesuai kurikulum pada siklus I mencapai 44,2%, meningkat pada siklus 




The objective of classroom action research is to improve the shading skill 
of Shape Picture Subject in X graders of Fine Art Department of SMKN 9 
Surakarta in the School Year of 2009/2010 through the application of structural 
method. The benefit of research is that it can give first hand experience to the 
teachers and students involved in the attempt of obtaining new environment for 
innovative model in learning the shape picture. 
This study employed the classroom action method. The subject of research 
was the X graders of Fine Art department of SMKN 9 Surakarta in the School 
Year of 2009/2010 as many as 22 students, by applying the research in September 
to December 2009. The research was implemented with three cycle times each of 
which includes the planning, acting, observing and reflecting activities. 
iii 
 
Based on the result of research, it can be concluded that the application of 
structural method of cooperative learning in improving the shape drawing skill in 
X graders of Fine Art Department of SMKN 9 Surakarta in the school year of 
2009/2010. Improvement attainment of pursuant to indicator efficacy that is 1) 
cycle of I of student livelines reach 59%, cycle II to become 73% while at cycle 
III 77%.  2) Prosentase student can identify the phase draw the form at cycle I 
45%  at cycle II that is 82% and at cycle III become 86%.  3) Student can explain 
the substance to draw the form at cycle 1 61,3% mounting cycle II become 86%, 
and at cycle III  to become 91%.  4) student can identify the technique draw the 
form at cycle1 68% cycle II become 82% and at cycle III become 86%.  5) While 
student can draw the form better according to character, proportion, bold dark, 
good technique finishing and reach the complete value minimum of according to 
curriculum at cycle I reach 44,2%, mounting cycle II become 73% while at cycle 
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A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia saat ini 
adalah masalah pendidikan yang berhubungan dengan kualitas mutu pendidikan 
pada setiap jenjang pendidikan. Kualitas mutu pendidikan berpengaruh pada 
setiap lapisan masyarakat maupun dunia kerja. Mutu pendidikan yang baik, akan 
berpengaruh pada sumber daya manusia yang baik pula, dan pembangunan bangsa 
pun akan meningkat karena kinerja sumber daya manusia dapat 
dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu perlu diadakan perbaikan kualitas mutu 
pendidikan. Salah satu upaya perbaikan kualitas mutu pendidikan adalah dengan 
optimalisasi penyelenggaraan kurikulum, karena kurikulum merupakan salah satu 
komponen pendidikan yang menentukan kualitas pendidikan. Kurikulum 
merupakan bahan masukan, proses, maupun hasil belajar yang diinginkan. Salah 
satu bentuk optimalisasi penyelenggaraan kurikulum adalah  pemilihan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan kurikulum dan potensi siswa dalam 
berbagai jenjang pendidikan baik jenjang dasar, lanjutan, maupun menengah. 
Kurikulum yang dipakai sekarang ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar 
membangun dan menemukan jati diri melalui proses belajar aktif, kreatif, efektif, 
dan menyenangkan. 
 Pendidikan menengah ada kelompok Sekolah Menengah Umum dan 
ada  kelompok Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Sekolah Menengah Kejuruan 
memiliki tujuan pendidikan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut sesuai kejuruannya. Sekolah Menengah Kejuruan, 
kurikulum pembelajarannya  adalah mempersiapkan peserta didik pada dunia 
kerja terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) terbagi menjadi beberapa kelompok, salah satu diantaranya Sekolah 
Menengah Kejuruan kelompok Seni Kerajinan dan Pariwisata yang berbasis Seni 
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Rupa.  Salah satu SMK kelompok Seni dan Pariwisata yang berbasis Seni Rupa di 
Surakarta adalah SMKN 9 Surakarta, yang  merupakan Sekolah Menengah 
Kejuruan berbasis Seni Kerajinan, Pariwisata dan Teknologi. SMKN 9 Surakarta 
menyiapkan lulusan yang siap terjun dan bersaing di dunia kerja, maupun ke 
jenjang yang lebih tinggi dalam bidangnya. Hal tersebut di dukung berdasarkan 
visi SMKN 9 Surakarta adalah sebagai lembaga pendidikan yang mencetak  
tenaga kerja yang terampil tingkat menengah di bidang seni kerajinan, pariwisata 
dan teknologi yang memiliki kepribadian yang luhur, ulet dan tanggap terhadap 
perubahan dan perkembangan jaman sehingga mampu menghadapi globalisasi.  
SMKN 9 Surakarta mempunyai 9 bidang keahlian yaitu Seni Rupa, DKV, 
Animasi, Desain Produk Logam, Desain Produk Tekstil, Desain Produk Kayu, 
Tata Busana, multimedia, dan Teknik Komputer Jaringan. 
SMKN 9 Surakarta menerapkan kurikulum yang menuntut siswa 
memiliki kemampuan untuk menggambar yaitu kemampuan menggambar bentuk-
bentuk dasar sebelum membuat karya-karya selanjutnya. Hal ini dibenarkan oleh 
pendapat Veri Apriyatno, (2004: 1) bahwa menggambar adalah induk dari segala 
ilmu seni rupa, baik itu seni rupa murni (seperti seni lukis, seni patung, seni grafis, 
seni keramik) maupun seni rupa terapan (seperti desain dan arsitektur). 
Menggambar adalah keterampilan yang bisa dipelajari oleh setiap orang, terutama 
bagi yang punya minat untuk belajar. Pengertian menggambar menurut Nusantara 
2004 dalam Nur Hidayah (2007: 11) adalah membuat goresan atau pulasan diatas 
sebuah permukaan sebagai usaha menyajikan persepsi visual (image) yang secara 
grafis memiliki kemiripan dengan suatu bentuk. Menurut Sugianto dalam Nur 
Hidayah (2007:7) Menggambar bentuk memiliki pengertian memindah objek 
alami tiga dimensi ke dalam bidang datar dua dimensi dengan ciri dan sifat yang 
sama, ketepatan bentuk, ketepatan pandangan dan ketepatan bayangan. 
Kemampuan menggambar bentuk adalah kemampuan dasar yang harus dikuasai 
sebelum membuat sebuah karya, karena penguasaan tentang teknik menggambar, 
karakteristik bentuk (yang meliputi warna, tekstur, proporsi, anatomi, efek cahaya, 
perspektif/kedudukan objek) dan teknik menggambar bentuk (basah dan kering) 
menjadi hal yang mendasar yang mempengaruhi kualitas sebuah karya. 
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Standar kompetensi berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan dalam pembelajaran gambar bentuk di SMKN 9 Surakarta, adalah 
siswa dapat terampil: 1) menggambar bentuk kubistis, 2) menggambar bentuk 
silindris, 3) menggambar bentuk flora, 4) menggambar bentuk fauna, 5) 
menggambar bentuk manusia, 6) mempersiapkan alat dan bahan, 7) membuat 
sketsa alternatif.  Adapun indikator ketercapaian berdasarkan Silabus SMKN 9 
Surakarta (2009: 77) tentang  gambar bentuk dikatakan baik adalah siswa dapat: 
(1) Mendiskripsikan pengertian menggambar bentuk. (2) Tahap-tahap proses 
menggambar bentuk. (3) Mendiskripsikan objek sesuai dengan bentuk dasar dan 
karakteristiknya (warna, tekstur, proporsi, anatomi, efek cahaya, perspektif, 
kedudukan objek). (4) Mendiskripsikan teknik menggambar bentuk (kering). (5) 
Menjelaskan bahan-bahan untuk menggambar bentuk (bahan kering). 
Pelaksanaan pembelajaran Gambar Bentuk pada siswa kelas X Jurusan 
Seni Rupa SMKN 9 Surakarta kurang  optimal, hal ini berdampak pada kurangnya 
keterampilan Siswa Kelas X Jurusan Seni Rupa dalam menggambar bentuk, 
padahal menggambar adalah induk dari segala ilmu Seni Rupa, dan keterampilan 
menggambar bentuk merupakan kemampuan dasar yang harus dikuasai sebelum 
membuat karya selanjutnya. Kurang optimalnya pembelajaran tampak dari 
pengamatan dan hasil wawancara (pada tanggal 29 September 2009, yang dapat 
dilihat pada lampiran) selama proses pembelajaran gambar bentuk Siswa Kelas X 
Jurusan Seni Rupa berlangsung pada awal semester satu yaitu penguasaan 
karakteristik objek kurang, daya imajinasi penyusunan objek kurang, pengambilan 
sudut pandang dan proporsi kurang menarik, keterampilan dalam menentukan 
gelap terang yang menunjukkan arah sinar yang mengenai objek kurang, hal 
tersebut dapat dilihar pada karya siswa pada pengamatan awal pembelajaran 
gambar bentuk berikut ini: 




 Penyebab kurang optimalnya pembelajaran berkaitan dengan rendahnya 
minat dan motivasi siswa, serta kurangnya efektifitas waktu dalam pembelajaran. 
Kurangnya efektifitas waktu tersebut terbukti berdasarkan hasil pengamatan 
selama proses pembelajaran berlangsung yaitu selama empat kali pertemuan guru 
membahas satu pokok bahasan yang sama yaitu menggambar bentuk kubistis. Hal 
ini membuat siswa merasa bosan karena hal-hal yang diajarkan sama, selain itu 
juga pemborosan waktu sehingga kompetensi dasar yang diharapkan kurang 
optimal hasilnya. Adapun berdasarkan pengamatan langsung dalam proses 
pembelajaran gambar bentuk siswa kelas X Jurusan Seni Rupa pada tanggal 02 
dan 09 September 2009 dari 22 siswa yang mengikuti pembelajaran gambar hanya  
36% atau 8 siswa  siswa yang benar-benar berminat dan mempunyai motivasi 
tinggi untuk belajar serta  mampu mengembangkan keterampilan, sisanya yaitu 
64% atua 14 siswa kurang berminat terhadap mata pelajaran sehingga kurangya 
keterampilan menggambar bentuk. Penyebab kurangnya minat dan motivasi siswa 
adalah karena pembelajaran yang kurang menarik yaitu menggunakan metode 
pembelajaran konvensional, pembelajaran yang berpusat pada guru saja, siswa 
kurang diberi kesempatan berpendapat dalam pembelajaran terutama mengenai 
materi menggambar bentuk, penyusunan komposisi bentuk, serta evaluasi 
mengenai hasil karya siswa dalam menggambar bentuk, sehingga dalam 
pembelajaran gambar bentuk siswa kurang aktif dan kreatif, siswa kurang 
memahami materi dan tahapan proses menggambar bentuk. Hal ini 
mengakibatkan pembelajaran gambar bentuk terasa memberatkan siswa, dan 
siswa kurang termotivasi, sehingga keterampilan kurang dan mengakibatkan 
kompetensi yang diharapkan kurang tercapai dan kualitas pembelajaranpun 
kurang.  Kurangnya kualitas pembelajaran mata pelajaran gambar bentuk menjadi 
permasalahan yang harus segera ditindak lanjuti melalui penelitian tindakan kelas.  
Jika kemampuan dasar gambar bentuk tidak terpenuhi, kompetensi yang 
diharapkan tidak tercapai, akibatnya kualitas pembelajaran kurang baik dan 
berdampak pada kurangnya keterampilan siswa dalam menggambar bentuk maka 
akan berpengaruh pada karya-karya selanjutnya, karena menggambar merupakan 
induk dari segala ilmu seni rupa. Apabila kompetensi tidak terpenuhi, nilai rata-
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rata kelas tidak mencapai standar ketuntasan maka guru wajib melaksanakan 
perbaikan terutama dalam proses pembelajaran dalam rangka menuntaskan 
ketercapaian kompetensi dan kualitas pembelajara yang meningkat.  
Untuk mengoptimalkan peningkatan keterampilan dalam pembelajaran 
gambar bentuk diperlukan pendekatan pengajaran yang lebih menekankan pada 
aktifitas belajar dan pada keterampilan menggambar bentuk siswa, serta 
pengembangan keaktifan siswa untuk berpikir kreatif, terampil dan cekatan. 
Menurut pendapat Gino (2000:53) bahwa keterlibatan langsung (keaktifan) 
pebelajar (siswa) dalam mendapatkan pengalaman-pengalaman belajar sangat 
berpengaruh terhadap hasil belajar dan perubahan tingkah lakunya. Pendapat ini 
juga dibenarkan dalam penelitian  Fita Wijayanti (2007:45) bahwa pembelajaran 
yang mengembangkan siswa daya imajinasi siswa untuk lebih berpikir aktif dan 
kreatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Adapun untuk meningkatkan 
keterampilan dan kualitas  proses dan hasil dalam belajar mengajar seperti itu 
adalah dengan menggunakan pendekatan yang menekankan pada aktivitas-
aktivitas selama proses pembelajaran  tersebut berlangsung, yaitu pendekatan 
Pembelajaran Inovatif yaitu dengan  Model Kooperatif.  Menurut  Lie (2004 
dalam Sugiyanto (2008:10) pembelajaran kooperatif menciptakan interaksi yang 
asah, asih, dan asuh sehingga tercipta masyarakat belajar (Learning Community). 
Siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari sesama siswa.  
Pembelajaran Kooperatif adalah salah satu model pembelajaran yang 
bertujuan untuk mengembangkan aspek keterampilan sosial sekaligus aspek 
kognitif dan aspek sikap siswa, karena dalam pembelajaran ini adalah suatu sistem 
yang di dalamnya terdapat elemen-elemen yang saling terkait. Sedangkan menurut 
Suyatno (2009:51) Dengan memanfaatkan kenyataan itu, belajar berkelompok 
secara kooperatif, siswa dilatih membiasakan untuk saling berbagi pengetahuan, 
pengalaman, tugas, dan tanggung jawab. Saling membantu dan berlatih 
berinteraksi, berkomunikasi, sosialisasi karena kooperatif adalah miniature dari 




Model Pembelajaran Inovatif yang tepat untuk diterapkan pada Siswa 
Kelas X Jurusan Seni Rupa SMKN 9 Surakarta adalah Model Pembelajaran  
Kooperatif dengan Metode Struktural yaitu metode yang menekankan pada 
struktur-struktur khusus yang dirancang untuk memperbaharui pola-pola interaksi 
siswa. Macam teknik pembelajaran metode struktural adalah: mencari pasangan, 
bertukar pasangan, berkirim salam dan soal, bercerita berpasangan, dua tinggal 
dua tamu, keliling kelompok, kancing gemerincing (Sugiyanto, 2008:46). 
Penggunaan model pembelajaran kooperatif dengan metode struktural tersebut 
didasari dengan hasil penelitian Hidayah Puput Saputri (2007) bahwa melalui 
pendekatan Struktural Numbered Head Together menghasilkan prestasi yang lebih 
baik dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Selain itu juga 
berdasarkan pada kelebihan dari Model Pembelajaran Kooperatif menurut 
Sugiyanto (2008:41), yaitu: 1) Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan 
sosial. 2) Memungkinkan para siswa saling belajar mengenal sikap, keterampilan, 
informasi dan perilaku sosial, dan pandangan-pandangan. 3) Memudahkan siswa 
melakukan penyesuaian sosial. 4) Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya 
nilai-nilai sosial dan komitmen. 5) Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri 
atau egois. 6) Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga masa 
dewasa. 7) Berbagai keterampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara 
hubungan saling membutuhkan dapat diajarkan dan dipraktekkan. 8) 
Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia.  9) Meningkatkan 
kemampuan memandang masalah dan situasi dari berbagai perspektif. 10) 
Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasakan lebih baik. 
11) Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang perbedaan 
kemampuan, jenis kelamin, normal atau cacat, etnis, kelas sosial, agama dan 
orientasi tugas.  
Dari beberapa pendapat tentang model pembelajaran, model 
pembelajaran kooperatif dengan metode struktural yang paling tepat untuk 
diterapkan pada kelas X Jurusan Seni Rupa SMKN 9 Surakarta untuk 
meningkatkan keterampilan menggambar bentuk. Hal tersebut didasarkan oleh 
alasan: (1) keadaan siswa kelas X yang baru masuk sekolah dan belum begitu 
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saling mengenal  dengan temannya, dengan pembelajaraan kooperatif metode 
struktural ini membantu siswa kelas X akrab dengan temannya sehingga 
memudahkan untuk berdiskusi dan bertukar pendapat. (2) model pembelajaan 
kooperatif menciptakan interaksi yang saling asah, asih, dan asuh sehingga 
tercipta masyarakat belajar, siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga sesama 
siswa. (3) Metode pembelajaran struktural menekankan pada aktifitas belajar 
siswa sehingga mengajak siswa untuk lebih aktif dan kreatif. Karena menurut 
teori yang dikemukakan oleh Gino (2000:52) bahwa keterlibatan langsung 
(keaktifan) pebelajar (siswa) dalam mendapatkan pengalaman-pengalaman belajar 
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar dan perubahan tingkah lakunya. 
Pendapat ini juga dibenarkan dalam penelitian  Fita Wijayanti (2007:45) bahwa 
pembelajaran yang mengembangkan daya imajinasi siswa untuk lebih berpikir 
aktif dan kreatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, (3) metode 
pembelajaran struktural adalah metode yang menekankan pada struktur-struktur 
khusus yang dirancang untuk memperbaharui pola-pola interaksi siswa. (4) 
adanya hasil penelitian (Hidayah Puput Saputri, 2007) bahwa metode kooperatif 
dengan melalui pendekatan struktural menghasilkan prestasi yang lebih baik 
dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.  
Berbagai masalah yang muncul tersebut diidentifikasi. Pemaparan 
berbagai masalah yang muncul adalah penting untuk memilih dan menetapkan 
masalah yang perlu dan cukup penting untuk diteliti agar penelitian lebih efektif. 
Adapun  diidentifikasi masalah sebagai berikut: 1) Siswa kurang berminat 
terhadap mata pelajaran gambar bentuk sehingga kurangya mengembangkan daya 
imajinasi, motivasi, hal ini mengakibatkan pembelajaran gambar bentuk terasa 
memberatkan siswa, dan kurangnya keterampilan menggambar bentuk sehingga 
kompetensi yang diharapkan kurang tercapai, sehingga kualitas pembelajaran 
kurang optimal. 2) Untuk mengoptimalkan peningkatan keterampilan dalam 
pembelajaran gambar bentuk diperlukan pendekatan pengajaran yang lebih 
menekankan pada aktifitas belajar dan pada keterampilan menggambar bentuk 
siswa, serta pengembangan daya imajinasi siswa untuk berpikir lebih aktif dan 
kreatif. Dengan kreativitas siswa yang lebih tinggi, akan mempunyai prestasi 
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belajar yang lebih baik daripada siswa dengan kreativitas yang lebih rendah. 3) 
Untuk meningkatkan keterampilan dan kualitas  proses dan hasil dalam belajar 
mengajar diperlukan pendekatan yang menekankan pada aktivitas-aktivitas selama 
proses pembelajaran  yakni model pembelajaran kooperatif dengan metode 
struktural. 
Berdasarkan hal tersebut, penulis terdorong untuk menerapkan Model 
Pembelajaran  Kooperatif dengan Metode Struktural untuk meningkatkan minat 
dan motivasi siswa terhadap mata pelajaran gambar bentuk sehingga kualitas 
pembelajaran meningkat dan berdampak pada keterampilan menggambar bentuk 
yang meningkat melalui penelitian tindakan kelas. Karena menurut Gino 
(2000:54) Dengan memperbaiki model pembelajaran yang lebih menekankan 
pada siswa untuk berpikir aktif dan kreatif maka akan meningkatkan motivasi 
belajar siswa maka siswa akan senang dan antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. Maka perlu segera dilaksanakan penelitian tindakan kelas dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan metode struktural untuk 
meningkatkan ketrampilan menggambar bentuk pada siswa kelas X Jurusan Seni 
Rupa SMKN 9 Surakarta. Dan dapat dirumuskan judul penelitian “Penerapan 
Model Pembelajaran  Kooperatif  dengan Metode Struktural  untuk meningkatkan 
ketrampilan menggambar bentuk pada Siswa Kelas X Jurusan Seni Rupa SMKN 
9 Surakarta tahun ajaran 2009/2010.” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah penulis kemukakan maka 
dapat dirumuskan masalah  sebagai berikut : 
“Apakah  penerapan Model Pembelajaran  Kooperatif  dengan Metode 
Struktural  dapat meningkatkan ketrampilan menggambar bentuk pada 







C. Tujuan Penelitian dan Indikator Ketercapaian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian tindakan 
kelas ini adalah untuk meningkatkan :  
“Ketrampilan menggambar bentuk pada siswa Kelas X Jurusan Seni 
Rupa SMKN 9 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010 melalui Model 
Pembelajaran Kooperatif dengan Metode Struktural”. 
Untuk mengukur ketercapaian tujuan di atas, digunakan tolok ukur 
(indikator keberhasilan) bahwa pada siklus tindakan terakhir sekurang-kurangnya: 
(1) 70% siswa aktif dalam pemberian materi dalam pembelajaran gambar bentuk.  
(2) 70% siswa menampakkan kesungguhan dalam kegiatan pembelajaran Gambar 
Bentuk (meliputi dapat mengidentifikasi tahap proses menggambar bentuk, bahan 
menggambar bentuk, dan teknik menggambar bentuk)  
(3) 70% siswa dapat menggambar objek sesuai dengan bentuk dasar dan 
karakteristiknya (warna, tekstur, proporsi, anatomi, efek cahaya, perspektif, 
kedudukan objek). 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
 Dapat menambah wawasan tentang pelaksanaan Model Pembelajaran 
Kooperatif dan sebagai bahan referensi peneliti yang lain yang akan meneliti 
permasalahan yang berhubungan dengan Model Pembelajaran Kooperatif. 
 
2. Manfaat Praktis 
Untuk memperbaiki kualitas pendidikan dan pembelajaran penelitian ini 
tampak manfaaatnya bagi:  
a. Bagi Siswa, Penerapan Model Pembelajaran  Kooperatif memungkinkan 
untuk meningkatkan keaktifan, pengetahuan dan keterampilan siswa dalam 
menggambar bentuk  dengan melakukan aktivitas melatih pendengaran, 
ketelitian/ kecermatan, setiap siswa ikut  berperan dalam pembelajaran, 




b. Bagi Guru, Penerapan Model Pembelajaran kooperatif merupakan hal yang 
belum umum dilakukan oleh guru di sekolah. Oleh sebab itu, hasil penelitian 
ini dapat memberikan pengalaman langsung pada guru-guru yang terlibat 
dalam rangka memperoleh pengalaman baru untuk model yang lebih inovatif 
dalam pembelajaran gambar bentuk. 
c. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman pada guru-
guru lain sehingga memperoleh pengalaman baru untuk menerapkan 
pendekatan inovasi dalam pembelajaran. Selain itu sebagai masukkan yang 
bersifat praktis didalam menentukan kebijakan untuk meningkatkan 
pembelajaran.  
d. Komponen pendidikan yang terkait, yaitu hasil penelitian ini bukan hanya 
sekedar bermanfaat untuk satu bidang studi Seni Rupa tetapi bermanfaat juga 
bagi bidang studi yang lain yang merupakan komponen pendidikan yang 
terkait dan sebagai bahan referensi peneliti yang lain yang akan meneliti 
permasalahan yang berhubungan dengan Model Pembelajaran Kooperatif 




















A. Kajian Pustaka 
1. Model Pembelajaran 
Pembelajaran berasal dari kata belajar, menurut Horward Kingsley 
dalam Gino (2000:5) adalah sebagai proses tingkah laku dalam arti luas yang 
diubah melalui praktek atau latihan.  Menurut Wingkel (1987) dalam Gino,dkk 
(2000:05) belajar adalah aktivitas mental (psikis) yang berlangsung dalam 
interaksi dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan 
pengetahuan pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Menurut Asep Jihad 
(2009:1) belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Menurut 
Hamalik (2003) dalam Abdul Haris (2009:2) menyajikan dua definisi yang umum 
tentang belajar yaitu:  
a) Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 
pengalaman.  
b) Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui 
interaksi dengan lingkungan.  
 
Pengertian belajar menurut Aliran Psikologi Behavioristik (perilaku) 
dalam Gino (2000:6) adalah manusia sangat dipengaruhi oleh kejadian dalam 
lingkungannya, yang akan memberikan pengalaman-pengalaman tertentu 
kepadanya. Dalam aliran ini belajar merupakan perubahan tingkah laku yang 
terjadi atas dasar paradigma Stimulus dan Respon yaitu proses yang memberikan 
respon tertentu terhadap rangsangan dari luar.  Menurut Usman (2001) dalam 
Asep Jihad (2009:12) pembelajaran adalah inti dari proses pendidikan secara 
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Pembelajaran 
merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa 
atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 
mencapai tujuan tertentu.  
Menurut Suherman (1992) dalam Abdul Haris (2009:11) pembelajaran 
pada hakikatnya merupakan proses komunikasi antara peserta didik dengan 




Martinis Yamin (2009:137) proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses 
komunikasi. Proses komunikasi dapat diartikan sebagai rangkaian kegiatan setiap 
unsur yang terlibat dalam suatu komunikasi dan bagaimana interaksi antar unsur 
tersebut.  
Berdasarkan pendapat tersebut, penulis menyimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah merupakan proses komunikasi antara peserta didik dengan 
pendidik serta antar peserta didik yang menghasilkan perubahan-perubahan 
pengetahuan pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. 
Menurut Winataputra dalam Sugiyanto (2008:7) model pembelajaran 
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
pengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan 
berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar 
dalam merencanakan dan melaksanakan aktifitas pembelajaran. Menurut Joyce 
dan Weil dalam Mulyani Sumantri (2001:25) model pembelajaran adalah 
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu 
dan sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dalam merencanakan dan 
melaksanakan aktivitas belajar mengajar. Menurut Asep Jihad (2009:25) model 
pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu rencana atau pola yang digunakan 
dalam menyusun kurikulum, mengatur materi peserta didik, dan memberi 
petunjuk kepada pengajar di kelas dalam setting pengajaran atau setting lainnya.  
Berdasarkan hal tersebut penulis menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran adalah model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur yang sistematis mencapai tujuan belajar tertentu dan sebagai 
pedoman bagi para perancang pembelajaran dalam merencanakan dan 
melaksanakan aktivitas belajar mengajar 
Menurut Sugiyanto (2008:6) usaha pelayanan pembelajaran yang 
optimal menuju kearah pelaksanaan pendekatan pembelajaran PAIKEM 
(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan). Hal tersebut 
di dukung dengan pendapat Joko Nurkamto (2009) bahwa karakteristik 
pembelajaran efektif digambarkan dalam PP No. 10/2005 dapat diringkas dengan 
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akronim PAIKEM yaitu pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 
menyenangkan.  
Salah satu model pembelajaran adalah Pembelajaran Inovatif menurut 
Suyatno (2009:6) pembelajaran Inovatif adalah pembelajaran atas dorongan 
gagasan baru untuk melakukan langkah-langkah belajar dengan metode baru 
sehingga memperoleh kemauan hasil belajar. Aneka pembelajaran Inovatif adalah: 
1) Metode Quantum, 2) Metode Partisipatori, 3) Metode Kolaboratif, 4) Metode 
kooperatif.  
Model Pembelajaran Inovatif Menurut Joko Nurkamto (2009) yaitu 
model pembelajaran yang memanfaatkan model-model pembelajaran mutakhir. 
Menurut pendapat Suyatno (2009:7) bahwa pembelajaran Inovatif diyakini 
mampu memfasilitasi siswa untuk mengembangkan kecakapan hidup dan siap 
terjun di masyarakat, karena pembelajaran Inovatif mengandung prinsip-prinsip 
sebagai berikut: 1) Berpusat pada siswa, 2) Berbasis masalah, 3) Terintegrasi, 4) 
Berbasis masyarakat, 5) Memberikan pilihan, 6) Tersistem dan 7) berkelanjutan.  
Berdasarkan pendapat tersebut, sebagai upaya untuk meningkatkan 
keterampilan menggambar bentuk, peneliti menggunakan pendekatan 
pembelajaran model inovatif. Menurut Sugiyanto (2008:8) model pembelajaran  
Inovatif meliputi: 1) Model pembelajaan Kontekstual, 2) Model Pembelajaran 
Kooperatif, 3) Model Pembelajaran Kuantum, 4) Model Pembelajaran Terpadu, 5) 
Pembelajaran Berbasis Masalah. Dari beberapa model pembelajaran inovatif 
peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif  dalam usaha 
mengoptimalkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan macam pendapat tentang macam pembelajaran kooperatif 
penulis menggunakan model pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan 
keterampilan menggambar bentuk. 
 
2. Model Pembelajaran Kooperatif dengan Metode Struktural 
Pembelajaran Kooperatif adalah pendekatan pembelajaran yang 
terfokuskan pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam 
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar (Sugiyanto: 2004). 
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Menurut Suyatno (2009:51) pembalajaran kooperatif adalah kegiatan 
pembalajaran dengan cara berkelompok untuk bekerja sama saling membantu 
mengkontruksi konsep, menyelesaikan persoalan dan inkuiri. Pembelajaran 
Kooperatif  sesuai dengan fitrah manusia sebagai mahkluk sosial yang penuh 
ketergantungan dengan orang lain, mempunyai tujuan dan tanggung jawab 
bersama, pembagian tugas dan rasa senasib.  Dengan memanfaatkan kenyataan 
itu, belajar berkelompok secara kooperatif, siswa dilatih membiasakan untuk 
saling berbagi pengetahuan, pengalaman, tugas, tanggung jawab. Saling 
membantu dan berlatih berinteraksi, berkomunikasi, sosialisasi karena kooperatif 
adalah miniature dari hidup bermasyarakat, dan belajar menyadari kekurangan 
dan kelebihan masing-masing.  
Pembelajaran  kooperatif adalah suatu sistem yang didalamnya 
terdapat elemen-elemen yang saling terkait. Elemen-elemen ini menurut Lie 
dalam Sugiyanto (2008:38) adalah: 1) Saling Ketergantungan Positif, 2) Interaksi 
Tatap Muka, 3) Akuntabilitas Individual, 4) Keterampilan menjalin hubungan 
antar pribadi. 
Menurut Lie (2004) dalam Sugiyanto (2008:10) pembelajaran 
kooperatif menciptakan interaksi yang asah, asih, dan asuh sehingga tercipta 
masyarakat belajar (Learning Community). Siswa tidak hanya belajar dari guru, 
tetapi juga dari sesama siswa. Pembelajaran Kooperatif adalah salah satu model 
pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan aspek keterampilan sosial 
sekaligus aspek kognitif dan aspek sikap siswa, karena dalam pembelajaran ini 
adalah suatu sistem yang di dalamnya terdapat elemen-elemen yang saling terkait.  
Menurut R.E Slavin  struktur tujuan kooperatif menciptakan sebuah 
situasi dimana satu-satunya cara anggota kelompok bisa meraih tujuan pribadi 
mereka adalah jika kelompok mereka bisa sukses.  
Adapun macam-macam metode pembelajaran Kooperatif 
(Sugianto,2008:42) adalah:  1) STAD (Student Team Achievement division) 
menurut Robert E. Slavin STAD merupakan metode pembelajaran kooperatif 
yang paling sederhana, dan merupakan model yang paling baik untuk permulaan 
bagi guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif. 2) Jigsaw, adalah 
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adaptasi dari teknik teka-teki (Elliot Aronson:1978) dalam teknik ini, siswa 
bekerja dalam anggota kelompok yang sama, yaitu empat orang dengan latar 
belakang berbeda. 3) GI (Group Investigation), dasar-dasar metode GI dirancang 
oleh Herbert Thelen, metode GI melibatkan siswa sejak perencanaan, baik dalam 
menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. 4) 
Struktural, dikembangkan oleh Spencer Kagan, metode yang menekankan pada 
struktur-sturktur khusus yang dirancang untuk memperbaharui pola-pola interaksi 
siswa. Contoh-contoh teknik pembelajaran metode struktural adalah: mencari 
pasangan,bertukar pasangan, berkirim salam dan soal, bercerita berpasangan, dua 
tinggal dua tamu, keliling kelompok, kancing gemerincing.  
Ada beberapa banyak nilai keuntungan pembelajaran kooperatif 
diantaranya: 1) Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial. 2) 
Memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap, ketrampilan, informasi, 
perilaku sosial, dan pandangan-pandangan. 3) Memudahkan siswa melakukan 
penyesuaian sosial. 4) Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai 
sosial dan komitmen. 5) Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau 
egois. 6) Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga masa dewasa. 7) 
Berbagi keterampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara hubungan saling 
membutuhkan dapat diajarkan dan dipraktekan. 8) Meningkatkan rasa saling 
percaya kepada sesama manusia. 9) Meningkatkan kemampuan memandang 
masalah dan situasi dari berbagai perspektif. 10) Meningkatkan kesediaan 
menggunakan ide orang lain yang dirasakan baik. 11) Meningkatkan kegemaran 
berteman tanpa memandang perbedaan kemampuan, jenis kelamin, normal atau 
cacat, kelas sosial, agama dan orientasi tugas. 
Dari beberapa model pembelajaran kooperatif peneliti menggunakan 
metode pembelajaran struktural dalam usaha meningkatkan keterampilan 
menggambar bentuk dan mengoptimalkan hasil belajar siswa. 
Menurut Sugiyanto (2008:46) Metode  Struktural, dikembangkan oleh 
Spencer Kagan, metode yang menekankan pada struktur-sturktur khusus yang 
dirancang untuk memperbaharui pola-pola interaksi siswa. Struktur yang 
dikembangkan oleh Kagan tersebut menghendaki siswa bekerja sama saling 
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membantu dalam kelompok kecil. Contoh-contoh teknik pembelajaran metode 
struktural  menurut Sugiyanto (2008:47) adalah: 1) mencari pasangan, 2) bertukar 
pasangan, 3) berkirim salam dan soal, 4) bercerita berpasangan, 5) dua tinggal dua 
tamu, 6) keliling kelompok, 7) kancing gemerincing. Berikut adalah penjelasan 
lebih lanjut tentang metode pembelajaran struktural:  
 
1) Mencari Pasangan 
Menurut Anita Lie (2008: 55) Teknik belajar mengajar mencari 
pasangan (Make a Match) dikembangkan oleh Larana Curran. Salah satu 
keunggulan teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai 
suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangan. Teknik ini biasa 
digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak 
didik. Langkah pembelajaran : a) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi 
beberapa konsep atau topik yang mungkin cocok untuk sesi review  (persiapan 
menjelang tes atau ujian).  b) Setiap siswa mendapat satu buah kartu. c) Setiap 
siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya. d) 
Siswa bisa juga bergabung dengan dua atau tiga siswa lain yang memegang kartu 
yang cocok. Menurut Sugiyanto (2008:47) langkah pembelajaran teknik belajar 
mengajar mencari pasangan ditambahkan dengan : a) Dalam setiap para siswa 
mendiskusikan menyelesaikan tugas secara bersama-sama. b) Presentasi hasil 
kelompok atau kuis.  
 
2)  Bertukar Pasangan 
Menurut Sugiyanto (2008:49) Teknik belajar mengajar bertukar 
berpasangan memberi siswa kesempatan untuk bekerja sama dengan orang lain.  
Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan 
usia anak didik.  Langkah-langkah pembelajarannya adalah: a) Setiap siswa 
mendapatkan satu pasangan (guru bisa menunjukkan pasangannya atau siswa 
melakukan prosedur/teknik mencari pasangan seperti yang dijelaskan di depan). 
b) Guru memberikan tugas dan siswa mengerjakan tugas dengan pasangannya. c) 
Setelah selesai, setiap pasangan bergabung dengan satu pasangan lain. d) Kedua 
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pasangan tersebut berpasangan. Masing-masing pasangan yang baru ini kemudian 
saling menanyakan dan mengukuhkan jawaban mereka. e) Temuan baru yang 
didapatkan dari pertukaran pasangan kemudian dibagikan pada pasangan semula. 
  
3)  Berkirim Salam Dan Soal 
Menurut Anita Lie (2008: 58) teknik belajar mengajar berkirim salam 
dan soal memberi siswa kesempatan untuk melatih pengetahuan dan ketrampilan 
mereka. Siswa membuat pertanyaan sendiri sehingga akan merasa lebih terdorong 
untuk belajar dan menjawab pertanyaan yang dibuat oleh teman-teman 
sekelasnya.  Langkah Pembelajarannya : a) Guru membagi siswa dalam kelompok 
berempat setiap kelompok ditugaskan untuk menuliskan beberapa pertanyaan 
yang akan dikirim ke kelompok lain. Guru bisa mengawasi dan membantu 
memilih soal-soal yang cocok. b) Kemudian masing-masing kelompok 
mengirimkan satu orang utusan yang akan menyampaikan salam dan soal dari 
kelompoknya (salam bisa berupa sorak kelompok). c) Setiap kelompok 
mengerjakan soal kiriman dari kelompok lain. d) Setelah selesai, jawaban masing-
masing kelompok dicocokan dengan jawaban kelompok yang membuat soal. 
 
4) Bercerita Berpasangan 
Menurut Lie dalam Sugiyanto (2004:49). Teknik mengajar bercerita 
berpasangan (Paired-Story Telling) dikembangkan sebagai pendekatan interaktif 
antara siswa, pengajar, dan bahkan pelajaran.  Langkah pembelajaran: a) Pengajar 
membagi bahan pelajaran yang akan diberikan menjadi dua bagian. b) Sebelum 
bahan pelajaran diberikan, pengajar memberikan pengenalan mengenai topik yang 
akan dibahas dalam pelajaran hari itu. Pengajar bisa menuliskan topik dipapan 
tulis dan menanyakan apa yang siswa ketahui tentang topik tersebut. Kegiatan 
Brainstorming ini dimaksudkan untuk mengaktifkan skemata siswa agar lebih 
siap menghadapi bahan pelajaran baru. Dalam kegiatan ini pengajar perlu 
menekankan bahwa memberikan contoh guru yang benar bukanlah tujuannya. 
Yang lebih penting adalah  kesiapan mereka dalam mengantisipasi bahan 
pelajaran yang akan diberikan hari itu. Langkah pembelajarannya adalah: a) siswa 
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dipasangkan, b) Bagain pertama bahan diberikan kepada siswa yang pertama 
sedangkan siswa yang kedua menerima  bagian yang kedua. c) Kemudian siswa 
disuruh membaca atau mendengar bagian mereka masing-masing. d) Sambil 
membaca/mendengarkan seluruh siswa mencatat dan mendaftar beberapa 
kata/frase kunci yang ada dalam bagian masing-masing. Jumlah kata/ frasa bisa 
disesuaikan dengan pandangan panjangnya teks bacaan. e) Setelah selesai 
membaca siswa saling menukar daftar kata/frasa kunci dengan pasangan masing-
masing. f) Sambil mengingat-ingat/memperhatikan bagian yang dibaca / 
didengarkan sendiri, masing-masing siswa berusaha untuk mengarang bagian lain 
yang belum dibaca/didengarkan berdasarkan kata-kata/frasa kunci dari 
pasangannya. Siswa yang telah membaca/mendegarkan bagian pertama berusaha 
untuk menuliskan apa yang terjadi selanjutnya. Sementara itu, siswa yang 
membaca/mendengarkan bacaan kedua menuliskan apa yang terjadi sebelumnya. 
g) Tentu saja versi karangan sendiri  ini tidak harus sama dengan bahan 
sebenarnya. Tujuan kegiatan ini bukan untuk mendapatkan jawaban yang benar 
melainkan untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 
Setelah selesai menulis, beberapa siswa diberi kesempatan untuk membacakan 
hasil karangan mereka. h) Kemudian pengajar membagikan bagian cerita yang 
belum terbaca kepada masing-masing siswa. Siswa membaca bagian tersebut. i) 
Kegiatan ini bisa diakhiri dengan diskusi mengenai topik dalam bahan pelajaran 
hal itu. Diskusi ini bisa dilakukan antara pasangan atau dengan seluruh kelas.   
 
5) Dua Tinggal Dua Tamu 
Teknik belajar dua tinggal tamu (Two Stay Two Stay) dikembangkan 
oleh Spencer Kagan (1992) dan bisa digunakan bersama dengan Teknik Kepala 
Bernomor. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk 
semua tingkatan usia anak didik. Struktur dua tinggal dua tamu memberi 
kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan 
kelompok lain. Banyak kegiatan belajar mengajar yang diwarnai dengan kegiatan-
kegiatan individu. Siswa bekerja sendiri dan tidak diperbolehkan melihat 
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pekerjaan siswa lain. Padahal dalam kenyataan hidup di luar sekolah, kehidupan 
dan kerja manusia saling bergantung satu dengan lainnya.  
Langkah-langkah pembelajarannya adalah: a) Siswa dibagi dalam 
beberapa kelompok berempat. b) Siswa bekerja sama dalam kelompok berempat 
seperti biasa. c) Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok akan 
meningglakan kelompoknya dan masing-masing bertamu ke dua kelompok lain. 
d) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagika hasil kerja dan 
informasi merekea ke tamu mereka. e) Tamu mohon diri dan kembali ke 
kelompok mereka sendiri dan melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. f) 
Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil temuan kerja mereka.  
 
6) Keliling Kelompok  
Teknik belajar mengajar keliling kelompok bisa digunakan dalam 
semua mata pelajaran dan untuk semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan 
usia anak didik. Dalam kegiatan keliling kelompok, masing-masing anggota 
kelompok mendapatkan kesempatan untuk memberikan kontribusi pada mereka 
dan mendengarkan pandangan dan pemikiran anggota yang lain.  Langkah-
langkah pembelajaran: a) Salah satu siswa dalam masing-masing kelompok 
memulai dengan memberikan pandangan dan pemikiran mengenai tugas yang 
sedang mereka kerjakan. b) Siswa berikutnya juga ikut memberikan 
kontribusinya. c) Demikian seterusnya. Giliran bicara bisa dilaksanakan menurut 
arah perputaran jarum jam atau dari kiri ke kanan.  
 
7)  Kancing Gemerincing 
Teknik belajar mengajar kancing gemerincing dikembangkan oleh 
Spencer Kagan (1992). Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran 
dan untuk semua tingkatan usia anak didik.  Dalam kegiatan kancing gemerincing, 
masing-masing anggota kelompok mendapatkan kesempatan untuk memberikan 
kontribusi mereka dan mendengarkan pandangan dan pemikiran anggota yang 
lain. Keunggulan lain dari teknik ini adalah untuk mengatasi hambatan pemertaan 
kesempatan yang sering mewarnai kelompok kerja kelompok. Dalam banyak 
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kelompok, sering ada anggota yang terlalu dominan dan banyak bicara. 
Sebaliknya ada anggota yang pasif dan pasarah saja pada rekannya yang lebih 
dominan. Dalam situasi seperti ini, pemerataan tanggung jawab dalam kelompok 
bisa tidak tercapai karena anggota yang pasif akan terlalu mengantungkan diri paa 
rekannya yang dominan. Teknik belajar mengajar kancing gemirincing 
memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan kesempatan untuk berperan serta.  
Langkah-langkah pembelajarannya: a) Guru menyiapakan satu kotak 
kecil yang berisi kancing-kancing (bisa juga benda-benda kecil lainnya, seperti 
kacang merah, biji kenari, potongan sedotan, batang-batang lidi, sendok es krim, 
dan sebagainya). b) Sebelum kelompok memulai tugasnya, setiap siswa dalam 
masing-masing kelompok mendapatkan dua atau tiga buah kancing ( jumlah 
kancing bergantung pada sukar tidaknya tugas yang diberikan). c) Setiap kali 
seorang siswa berbicara atau mengeluarkan pendapat, dia harus menyerahkan 
salah satu kancingnya dan meletakkan di tengah-tengah. d) Jika kancing yang 
dimiliki seseorang habis, dia tidak boleh berbicara lagi sampai semua rekannya 
juga menghabiskan kancing mereka. Jika semua kancing sudah habis, sedangkan 
tugas belum selseai, kelompok boleh mengambil kesempatan untuk membagi 
kancing lagi dan mengulangi prosedur kembali.  
Dari beberapa metode pembelajaran struktural peneliti menggunakan 
teknik: 1) Mencari pasangan, 2) Berkirim salam dan soal, 3) Bercerita 
berpasangan dalam upaya meningkatkan ketrampilan dan mengoptimalkan hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran Gambar Bentuk. 
 
3. Kualitas Pembelajaran 
Kualitas pembelajaran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti 
mutu yaitu (ukuran), baik buruk suatu benda, taraf atau derajat (kepandaian, 
kecerdasan. Menurut Sudarwan Danim (2007), mengemukakan bahwa mutu atau 
kualitas mengandung makna derajat keunggulan suatu poduk atau hasil kerja, baik 
berupa barang dan jasa. Sedangkan dalam dunia pendidikan barang dan jasa itu 
bermakna dapat dilihat dan tidak dapat dilihat, tetapi dan dapat dirasakan. 
Sedangkan menurut pendapat Sallis dalam Deni Koswara 2009:295) mutu atau 
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kualitas adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang 
menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan oleh 
pelanggan. Dalam pandangan Zamroni (2007: 2) dikatakan bahwa peningkatan 
mutu atau kualitas sekolah adalah suatu proses yang sistematis yang terus 
menerus meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan faktor-faktor yang 
berkaitan dengan itu, dengan tujuan agar menjadi target sekolah dapat dicapai 
dengan lebih efektif dan efisien. 
Berdasarkan pendapat tersebut penulis menyimpulkan bahwa kualitas 
pembelajaran adalah sebuah filsosofis dan metodologis, tentang (ukuran) dan 
tingkat baik buruk suatu benda, yang membantu institusi untuk merencanakan 
perubahan dan mengatur agenda rancangan spesifikasi sesuai dengan fungsi dan 
penggunaanya agenda dalam menghadapi tuntutan kurikulum. 
Hal yang mendukung pencapaian kualitas pembelajaran adalah: 1) 
Adanya visi, misi, dan tujuan dan rencana operasional yang fleksibel sebagain 
rujukan dalam pengembangan program. 2) Pemanfaatan sumber daya professional 
secara optimal. 3) Penerapan system ganjaran berdasakan kriteria. 
Selanjutnya untuk meningkatkan mutu sekolah seperti yang disarankan 
oleh Sudarwan Danim (2007: 56), yaitu dengan melibatkan lima faktor yang 
dominan : 1) Kepemimpinan Kepala sekolah; kepala sekolah harus memiliki dan 
memahami visi kerja secara jelas, mampu dan mau bekerja keras, mempunyai 
dorongan kerja yang tinggi, tekun dan tabah dalam bekerja, memberikan layanan 
yang optimal, dan disiplin kerja yang kuat. 2) Siswa; pendekatan yang harus 
dilakukan adalah “anak sebagai pusat“ sehingga kompetensi dan kemampuan 
siswa dapat digali sehingga sekolah dapat menginventarisir kekuatan yang ada 
pada siswa. 3) Guru; pelibatan guru secara maksimal, dengan meningkatkan 
kopmetensi dan profesi kerja guru dalam kegiatan seminar, MGMP, lokakarya 
serta pelatihan sehingga hasil dari kegiatan tersebut diterapkan di sekolah.4) 
Kurikulum; adanya kurikulum yang ajeg/ tetap tetapi dinamis, dapat 
memungkinkan dan memudahkan standar mutu yang diharapkan sehingga tujuan 
dapat dicapai secara maksimal; 5) Jaringan Kerjasama; jaringan kerjasama tidak 
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hanya terbatas pada lingkungan sekolah dan masyarakat semata (orang tua dan 
masyarakat) tetapi dengan organisasi lain. 
 
4. Menggambar Bentuk 
Pengertian gambar menurut J. Pakpahan (1996: 85) Gambar adalah 
merupakan suatu wujud tampilan yang dihadirkan oleh seorang untuk 
mempresentasikan atau mewakili imaji tertentu dengan maksud untuk komunikasi 
terhadap orang lain. Gambar yang ditampilkan tentu diberi muatan pesan yang 
bisa terpapar dengan jelas atau tersembunyi.  Pesan yang dimuatkan dalam suatu 
gambar dapat berupa rasa keindahan yang tercermin dalam gambar itu sendiri, 
pesan lisan yang disertakan atau perlambangan yang menyiratkan pesan yang 
lebih dalam. 
Pengertian menggambar menurut Nusantara 2004 dalam Nur Hidayah 
(2007: 11) adalah membuat goresan atau pulasan diatas sebuah permukaan 
sebagai usaha menyajikan persepsi visual (image) yang secara grafis memiliki 
kemiripan dengan suatu bentuk. 
Menurut Francis D. K. Ching (2002:1) menggambar adalah membuat 
guratan di atas sebuah permukaan secara grafis menyajikan kemiripan mengenai 
sesuatu. Sedangkan proses menggambar adalah suatu proses interatif dari melihat, 
memvisualisasikan, mengekpresikan imej. Imej yang kita lihat memperkaya 
penemuan baru kita tentang dunia, imej yang kita visualisasikan memungkinkan 
kita berpikir dalam terminology visual dan untuk memahami apa yang kita lihat, 
imej yang kita gambar memungkinkan kita mengekpresikan dan 
mengkomunikasikan pemikiran dan persepsi kita. 
Veri Apriyatno, 2004 bahwa menggambar adalah induk dari segala ilmu 
seni rupa, baik itu seni rupa murni (seperti seni lukis, seni patung, seni grafis, seni 
keramik) maupun seni rupa terapan (seperti desain dan arsitektur). Menggambar 
adalah ketrampilan yang bisa dipelajari oleh setiap orang, terutama bagi yang 
punya minat untuk belajar. 
Menurut Hanung Rosifah (2007:2) Bentuk adalah sesuatu yang 
memiliki panjang, lebar dan tinggi serta bervolume atau berisi. Bentuknya dibagi 
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menjadi: bentuk geometris beraturan, bentuk geometris tak beraturan dan bentuk 
organis 
Menurut Menurut Francis D. K. Ching (2002:59) rupa bentuk adalah 
konsep dua dimensi dari suatu benda yang berada di dalam batas-batasnya sendiri 
dan terpisah dari bidang visual yang lebih besar. Jadi rupa bentuk tergantung pada 
garis yang mendiskripsikan batas-batasnya atau kontras dari nada gelap-terang, 
warna, atau tekstur yang terjadi di sepanjang batas-batas tersebut.  
Menurut J. Pakpahan (1996:85) Gambar bentuk merupakan hasil 
upaya memindahkan imaji benda dengan segenap atribut dan keadaan 
sekelilingnya ke dalam media gambar kertas/kanvas, setepat mungkin seperti 
aslinya. Dalam hal ini teknik, fasilitas, media dan keterampilan menggambar 
sangat berpengaruh terhadap hasil akhir yang berupa gambar bentuk.  Disamping 
itu, pengamatan yang cermat dan rinci akan sangat menunjang peniruan/imitasi 
tersebut. Dalam gambar bentuk dapat dikelompokkan menjadi gambar hitam putih 
dan gambar berwarna. Alat atau media yang dipakai dalam gambar bentuk dapat 
dipilah menjadi: a) Alat / media kering, yaitu media yang dalam penggunaannya 
langsung tanpa harus dibubuhkan/ dicampur dengan bahan yang berifat basah/cair 
(contohnya pensil, krayon, pastel ). b) Alat / media basah yaitu media yang dalalm 
penggunaannya harus dibubuhi /dicampur dengan bahan yang bersifat basah ( 
contohnya tinta, cat air, cat poster, cat minyak). Dalam menggambar bentuk 
diperlukan komponen yang harus dipenuhi yaitu: Keseimbangan, Komposisi, 
Proporsi. 
Menurut Sugianto (2004) dalam Nur Hidayah, (2007: 7) Menggambar 
bentuk memiliki pengertian memindah objek alami tiga dimensi ke dalam bidang 
datar dua dimensi dengan ciri dan sifat yang sama, ketepatan bentuk, ketepatan 
pandangan dan ketepatan bayangan. 
Pengertian menggambar bentuk menurut Hanung Rosifah (2007:3) 
adalah menggambar secara fisioplastis artinya menggambar benda dengan cara 
menangkap bentuk fisik benda tersebut. Atau dengan kata lain menggambar yang 
seakan-akan memindahkan benda ke dalam gambar tanpa adanya perubahan-
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perubahan. Jadi dalam gambar bentuk, objek harus kita hadapi dan kemiripan 
gambar dengan objek merupakan kunci keberhasilan. 
Jadi menggambar adalah membuat goresan yang merupakan wujud 
tampilan yang dihadirkan oleh seseorang untuk mengekpresikan  imaji tertentu 
dengan maksud untuk mengkomunikasikan terhadap orang lain.  
Menurut Hanung Rosifah (2007:5), keterampilan menggambar bentuk 
adalah ketika dalam menggambar memenuhi ketentuan pokok dalam proses 
pembelajaran yaitu:  1) ketetapan bentuk, yaitu menggambar sesuai objek yang 
digambar, ketetapan bentuk sangat diutamakan. 2) Ukuran perbandingan yang 
tepat/ proporsi, yaitu perbandingan antara benda satu dengan yang lain. 3) 
pembagian Bidang yaitu cara menempatkan benda-benda yang digambar ke dalam 
bidang gambar.  Pembagian bidang yang baik bisa dilakukan dengan cara: ambil 
kertas karton yang dilubangi dengan skala kertas gambar yang digunakan. Setelah 
itu arahkan lubang kertas ke arah objek yang digambar, seperti halnya melihat 
dengan alat pptert melalui lensa. Amati betul-betul pengaturannya agar mendapat 
pengaturan bentuk yang baik. 4) Komposisi yaitu pengaturan benda-benda yang 
akan digambar agar kelihatan baik komposisinya dalam bidang gambar. 5) 
Terjemahan bahasa yaitu menterjemahkan dari bahan apa objek yang kita gambar, 
misalnya dari kayu, dari tanah liat atau dari bahan-bahan yang lainnya. Dan kita 
harus mampu menggambarkan bahan tersebut.  
Berdasarkan silabus SMKN 9 Surakarta (2009:77). Siswa dikatakan 
terampilan dalam  menggambar bentuk adalah siswa dapat : (1) Mendiskripsikan 
pengertian menggambar bentuk. (2)Tahap-tahap proses menggambar bentuk. (3) 
Mendiskripsikan objek sesuai dengan bentuk dasar dan karakteristiknya (warna, 
tekstur, proporsi, anatomi, efek cahaya, perspektif, kedudukan objek). (4) Teknik 
menggambar bentuk (kering dan Basah). (5) Menjelaskan bahan-bahan untuk 
menggambar bentuk (bahan basah dan  bahan Kering). 
Prinsip menggambar bentuk menurut Soepatno (1985:100) tidak boleh 
meninggalkan beberapa aspek meliputi proporsi, komposisi, perspektif, dan 
terjemahan benda dalam hal ini dimaksud dari terjemahan benda yakni 
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mewujudkan suatu sifat-sifat benda yang digambarkan sesuai dengan sifat 
bahannya. Adapun penjabaran mengenai aspek tersbut meliputi: 
 
1) Proporsi 
Proporsi merupakan suatu ukuran perbandingan antara bagian-bagian 
yang satu dengan yang lain pada benda tersebut. Hal itu merupakan pendapat 
Soepratno (1985:100). Sedangkan menurut Tjahjo Prabowo (1999:17)  
menjelaskan bahwa Proporsi merupakan hubungan perbandingan antara bagian 
dengan bagian atau bagian dengan keseluruhan. Lebih lanjut dijelaskan mengenai 
hal-hal yang perlu diperbandingkan yaitu: antara unsur dengan unsur yang 
terdapat dalam bidang gambar, antara unsul visual dengan bidang gambar, serta 
antara bidang gambar dengan kertas gambar.  Hanung Rosifah (2007:5) proporsi 
adalah keseimbangan yang merupakan ukuran perbandingan pada objek. 
 
2) Komposisi 
Komposisi menurut Tjahjo Prabowo ( 1999: 22) komposisi merupakan 
suatu realisasi dari suatu aktiva pencipta dalam mewujudkan idenya; merupakan 
suatu bentuk pernyataan yang dapat ditanggapi oleh pengamatnya atas suatu 
bentuk penciptaan tersebut. lebih lanjut dijelaskan bahwa komposisi pada 
dasarnya menyangkut hal-hal pengorganisasian unsur visual, dimana prinsip-
prinsip desain merupakan hakekat utamanya terutama kesatuan dan harmoni. 
Sedangkan menurut Sudarsono (1995:21) adalah suatu usaha di dalam menyusun 
unsur-unsur yang menjadi objek gambar sehingga objek tersebut dapat menjadi 
enak untuk dilihat/ dipandang. 
 
3) Perspektif 
Perspektif merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang 
menggambar benda yang bervolume, berisi, beruang/ berongga (tiga dimensi) 
pada bidang gambar pendapat tersebut dikemukakan oleh Asim Sulistyo (2006:5) 
sedangkan menurut Soepratno (1985:100) perspektif merupakan gambar dari 
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suatu benda yang merupakan suatu pandangan kedalaman yang seradi dari ujud 
benda tersebut.  
 
4) Gelap Terang 
Untuk dapat menampilkan terjemahan benda yakni mewujudkan suatu 
sifat-sifat benda yang digambarkan sesuai dengan sifat bahannya adalah dengan 
gelap terang. Karena Gelap terang adalah perbedaan tebal tipisnya warna yang 
berasal dari susunan garis, warna maupun bidang  yang mengenai objek yang 
memberi kesan benda tiga dimensi yang mempunyai volume dan terkena cahaya. 
Pengertian gelap terang yang dijabarkan oleh Muharam E (1991:96) gelap terang 
merupakan suatu upaya untuk dapat digunakan dalam menyajikan ruang untuk 
menggambar bentuk yang lebih mendekati kenyataan visual. Sedangkan menurut 
Jauhari (2009) gelap terang adalah unsur rupa yang berkenaan dengan cahaya, 
baik secara nyata seperti dalam patung atau ilusi sebagaimana dalam gambar atau 
lukisan.  
Teknik yang digunakan dalam menggambar benda menurut Sunarto 
(1985:3)  ditegaskan antara lain: teknik stippel, dussel, dan arsir. Teknik stippel 
yaitu menggambar dengan titik-titik atau nida-noda yang diulang-ulang, 
sedangkan teknik dussel  atau teknik gosok adalah menggambar dengan cara 
menggosok-gosokkan tangan atau kertas yang sudah diberi atau dibubuhi dengan 
pensil. Sedangkan teknik arsir adalah teknik untuk menyampaikan kesan bentuk 
tia dimensi yang tidak dapat terwakili hanya dengan garis kontur saja. Garis-garis 
mengacu pada serangkaian garis sejajar dengan jarak berdekatan atau rapat.  
Fungsi arsir menurut Very Apriyatno (2006:6) adalah untuk memberikan kesan 
jarak dan kedalaman pada gambar, mengisi bidang kosong, dan finishing tuoch 
gambar.  
Media dan alat untuk menggambar bentuk adalah bahan yang 
diperlukan untuk memvisualisasikan prinsip-prinsip seni rupa pada bidang datar 
dalam mencipta atau membentuk bentuk/wujud (rupa) hal tersbut adalah pendapat 
dari Adjid S (1998:37). Sedangkan menurut Harry (2006:21), dalam menggambar 
memerlukan media dan peralatan. Media yang bisa dipakai menggambar adalah 
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kertas, bisa juga dengan kain.  Adapun alat yang digunakan untuk menorehkan 
gambar yaitu pensil, cat air, minyak, crayon dan sebagainya.  
Dengan pengetahuan yang cukup mengenai pengertian gambar bentuk, 
prinsip-prinsip menggambar bentuk, karakteristik, dan teknik menggambar 
bentuk, siswa dapat mengembangkan keterampilan menggambar bentuk tanpa 
kendala yang bersifat teknik. Karena menggambar merupakan rasa, pikiran 
keterampilan, ide dan teknik yang tidak terpisah-pisahkan. 
 
B. Penelitian yang relevan 
1. Hasil Penelitian yang Berkaitan dengan Metode Struktural 
Penelitian tentang Metode Struktural telah dilakukan oleh  Hidayat 
Puput Saputri (2007). Dalam penelitian. Dalam penelitian berjudul 
Eksperimentasi Pembelajaran Kooperatif Melalui Pendekatan Struktural NHT 
Ditinjau dari Aktivitas Belajar Siswa ( Penelitian Dilakukan Terhadap Siswa 
Kelas  Semester I Sumpiuh, kabupaten Banyumas Sub Pokok Bahasan Fungsi). 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: a) Metode pembelajaran Kooperatif 
Melalui Pendekatan Sruktural Numbered Head Together menghasikan prestasi 
belajar Matematika yang lebih baik dibandingkan dengan metode konvensional 
pada sub pokok bahasan fungsi. b) Aktivitas belajar siswa untuk kategori tinggi , 
sedang, rendah memberikan prestasi belajar matematika yang sama pada sub 
pokok bahasan fungsi. c) tidak terdapat antara interaksi antara metode 
pembelajaran dan aktivitas siswa terhadap prestasi belajar matematika pada sub 
pokok bahasan fungsi. 
Sejauh ini pendekatan struktural diterapkan untuk meningkatkan 
aktivitas belajar siswa. Pendekatan struktural belum diterapkan pada progam 
pendidikan matematika dan belum diteliti dalam pendidikan seni rupa terutama 
mata pelajaran gambar bentuk dan belum diteliti untuk meningktakan kualitas 






2. Hasil Penelitian yang Berkaitan dengan Gambar Bentuk  
Suparti (2004), dalam penelitian berjudul Studi Tentang Pelaksanaan 
Pembelajaran Menggambar benda pada siswa kelas I SMP Negeri 2 Trucuk 
Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2003/2004, Dalam penelitian ini mengkaji 
dan mendiskripsikan tentang pembelajaran gambar bentuk secara umum dan 
menjabarkan tentang pelaksanaan pembelajaran gambar bentuk dilakukan dengan 
yang masih terdapat banyak kekurangan.  
Berdasarkan pada belum adanya penelitian tindakan kelas dengan 
metode struktural dalam meningkatkan kualits pembelajaran menggambar bentuk, 
maka perlu dilakukan kajian yang bersifat tindakan di kelas agar bisa 
meningkatkan prestasi belajar menggambar bentuk yaitu dengan penelitian 
tindakan kelas.  
 
 
C. Kerangka Berpikir 
SMKN 9 Surakarta menerapkan kurikulum yang menuntut siswa 
memiliki kemampuan untuk menggambar yaitu kemampuan menggambar bentuk-
bentuk dasar sebelum membuat karya-karya selanjutnya. Pelaksanaan 
pembelajaran Gambar Bentuk pada siswa kelas X Jurusan Seni Rupa SMKN 9 
Surakarta kurang  optimal, hal ini berdampak pada kurangnya keterampilan Siswa 
Kelas X Jurusan Seni Rupa dalam menggambar bentuk, padahal menggambar 
adalah induk dari segala ilmu Seni Rupa, dan keterampilan menggambar bentuk 
merupakan kemampuan penguasaan tentang teknik menggambar, karakteristik 
bentuk (yang meliputi warna, tekstur, proporsi, anatomi, efek cahaya, 
perspektif/kedudukan objek) dan teknik menggambar bentuk (kering) menjadi hal 
yang mendasar yang mempengaruhi kualitas sebuah karya dan harus dikuasai 
sebelum membuat karya selanjutnya. Kurang optimalnya pembelajaran tampak 
dari pengamatan dan hasil wawancara  selama proses pembelajaran gambar 
bentuk Siswa Kelas X Jurusan Seni Rupa berlangsung pada awal semester satu 
yaitu penguasaan karakteristik objek kurang, daya imajinasi penyusunan objek 
kurang, pengambilan sudut pandang dan proporsi kurang menarik, keterampilan 
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dalam menentukan gelap terang yang menunjukkan arah sinar yang mengenai 
objek kurang. Penyebab kurang optimalnya pembelajaran berkaitan dengan 
rendahnya minat dan motivasi siswa, serta kurangnya efektifitas waktu dalam 
pembelajaran. Kurangnya efektifitas waktu tersebut terbukti berdasarkan hasil 
pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung yaitu selama empat kali 
pertemuan guru membahas satu pokok bahasan yang sama yaitu menggambar 
bentuk kubistis. Penyebab kurangnya minat dan motivasi siswa adalah karena 
pembelajaran yang kurang menarik yaitu menggunakan metode pembelajaran 
konvensional, pembelajaran yang berpusat pada guru saja, siswa kurang diberi 
kesempatan berpendapat dalam pembelajaran terutama mengenai materi 
menggambar bentuk, penyusunan komposisi bentuk, serta evaluasi mengenai hasil 
karya siswa dalam menggambar bentuk, sehingga dalam pembelajaran gambar 
bentuk siswa kurang aktif dan kreatif, siswa kurang memahami materi dan 
tahapan proses menggambar bentuk. Hal ini mengakibatkan pembelajaran gambar 
bentuk terasa memberatkan siswa, dan siswa kurang termotivasi, sehingga 
keterampilan kurang dan mengakibatkan kompetensi yang diharapkan kurang 
tercapai dan kualitas pembelajaranpun kurang.  Kurangnya kualitas pembelajaran 
mata pelajaran gambar bentuk menjadi permasalahan yang harus segera ditindak 
lanjuti melalui penelitian tindakan kelas.  Jika kemampuan dasar gambar bentuk 
tidak terpenuhi, kompetensi yang diharapkan tidak tercapai, akibatnya kualitas 
pembelajaran kurang baik dan berdampak pada kurangnya keterampilan siswa 
dalam menggambar bentuk maka akan berpengaruh pada karya-karya selanjutnya. 
Masalah itu dapat diatasi dengan memperbaiki metode pembelajaran 
melalui penelitian tindakan kelas. Langkah untuk memperbaiki kualitas 
pembelajaran tersebut adalah dengan menerapkan Model pembelajaran kooperatif 
dengan metode pembelajaran struktural yang dirancang untuk memperbaharui 
pola-pola interaksi siswa. Karena dengan pembelajaran kooperatif (berkelompok) 
akan tercipta interaksi yang asah, asih, dan asuh sehingga tercipta masyarakat 
belajar (Learning Community) serta mengembangkan interaksi yang saling silih 
asuh untuk menghindari ketersinggungan dan kesalah pahaman yang dapat 
menimbulkan permusuhan sebagai latihan hidup di masyarakat. Dengan interaksi 
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yang baik, Siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari sesama siswa. 
Siswa akan saling membantu kesulitan yang dihadapi siswa dengan berdiskusi di 
dalam maupun diluar pembelajaran.  Model pembelajaran Kooperatif dengan 
model struktural adalah metode yang menekankan pada struktur-struktur khusus 
yang dirancang untuk memperbaharui pola-pola interaksi siswa, bertujuan untuk 
mengembangkan aspek keterampilan sosial sekaligus aspek kognitif dan aspek 
sikap siswa, karena dalam pembelajaran ini adalah suatu sistem yang di dalamnya 
terdapat elemen-elemen yang saling terkait. Disamping tahap-tahapnya lebih rinci 
sehingga mudah diterapkan guru dan dilaksanakan siswa, juga memberi 
kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan ide dan gagasannya dalam 
pembelajaran gambar bentuk melalui pembelajaran kelompok. Adapun tujuan 
pengadaan tahap-tahap itu sendiri adalah agar siswa terlibat secara mendalam 
dalam aktifitas menggambar bentuk sehingga dapat mengembangkan gagasan dan 
pengetahuan serta dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menggambar 
bentuk.  
Langkah memperbaiki model pembelajaran melalui penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif dengan Metode Struktural adalah langkah yang tepat, 
karena memperbaiki model pembelajaran yang lebih menekankan pada siswa 
untuk berpikir aktif dan kreatif maka akan meningkatkan motivasi belajar siswa 
maka siswa akan senang dan antusias dalam mengikuti pembelajaran gambar 
bentuk, efektifnya waktu pembelajaran, kualitas pembelajaran yang meningkat,  
sehingga berdampak pada keaktifan siswa meningkat, kesungguhan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran (meliputi: dapat mengidentifikasi tahap proses 
menggambar bentuk, bahan menggambar bentuk, dan teknik menggambar bentuk) 
meningkatkan, dan  keterampilan menggambar bentuk meningkat. Kompetensi 

























    Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas dapat dirumuskan hipotesis 
tindakan dalam penelitian ini adalah: 
“Model pembelajaran kooperatif dengan metode struktural dapat 
meningkatkan ketrampilan menggambar bentuk  pada siswa kelas X Jurusan Seni 






























Siklus I: perencanaan, 
tindakan, observasi, 
refleksi 
Siklus II: perencanaan, 
tindakan, observasi, 
refleksi 




















BAB V  
SIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan analisis data, rumusan masalah penelitian dan pokok hasil 
penelitian tentang Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Metode Struktural 
Sebagai Upaya Peningkatan Keterampilan Menggambar Bentuk  Kelas X Jurusan 
Seni RupaSMKN 9 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010,  maka dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif dengan metode struktural dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran menggambar bentuk pada Siswa Kelas X 
Jurusan Seni Rupa SMKN 9 Surakarta tahun ajaran 2009/2010. Hal tersebut 
terbukti dengan keaktifan siswa meningkat, Kemampuan siswa dapat 
mengidentifikasi tahap-tahap menggambar bentuk meningkat, Kemampuan siswa 
dapat menjelaskan bahan untuk menggambar bentuk meningkat, Kemampuan 
siswa dapat mengidentifikasi teknik menggambar bentuk meningkat, Siswa dapat 
menggambar bentuk sesuai karakter, proporsi, gelap terang, dan teknik fininshing 
meningkat. 
Dampak positif juga mempengaruhi aktifitas siswa dalam 
berkelompok dalam pembelajaran sehingga tercipta masyarakat belajar (Learning 
Community) siswa dapat mudah berinteraksi dengan temannya. Dengan interaksi 
yang baik, Siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari sesama siswa. 
Siswa akan saling membantu kesulitan yang dihadapi siswa dengan berdiskusi di 
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dalam maupun diluar pembelajaran. Dengan demikian penerapan Model 
Pembelajaran Koperatif dengan Metode Struktural sebagai alternatif untuk 
meningkatkan kualias pembelajaran gambar bentuk selain dapat meningkatkan 
keterampilan ternyata model pembelajaran kooperatif dengan metode struktural 







a. Apabila dalam penerapan pembelajaran kooperatif sturktural tidak dilakukan 
dengan persiapan yang matang dari seorang guru, maka hasil tindakannya 
tidak dapat berjalan sesuai rencana, bahkan tujuan yang diinginkan sulit 
dicapai. 
b. Apabila pembelajaran siswa kelas X Jurusan Seni Rupa tidak terstruktur 
dengan baik maupun arahan yang baik mengenai tahapan proses, bahan atau 
media, teknik, komposisi, proporsi dan gelap terang, maka keterampilan dalam 
menggambar bentuk tidak bisa meningkat dengan baik.  
c. Kemampuan siswa dalam membentuk kelompok menjadikan siswa lebih aktif 
dalam menentukan objek yang digambar, hal ini membantu siswa sendiri agar 
siswa lebih aktif guru aktif sehingga menyampaikan materi pelajaran optimal 
dan membantu siswa untuk lebih memahami proses mengambar bentuk dan 
penguasaan alat dan bahan serta dalam menyiapkan alat peraga dalam 
pembelajaran. 
d. Kemampuan siswa dalam mewujudkan gagasan dalam kelompok untuk 
menyusun alat peraga untuk digambar dan menggunakan peralatan dan 
menerapkan bahan menciptakan efisiensi waktu yang digunakan untuk 
menggambar bentuk sehingga proses belajar megajar dapat berjalan sesuai 
alokasi waktu yang terdapat dalam satuan pelajaran.  
liii 
 
e. Evaluasi karya yang dilakukan guru bersama siswa  dengan menguraikan 
kekurangan dan keberhasilan tiap-tiap karya siswa dapat disajikan sebagai 
pijakan bagi siswa dalam berkarya gambar bentuk pada tugas selanjutnya. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dan berkaitan dengan 
simpulan dan implikasi di atas, maka penulis mengajukan saran sebagai berikut: 
 
1. Bagi Guru 
a. Penerapan Model Pembelajaran kooperatif metode struktural hendaknya dapat 
diterapkan dengan melibatkan siswa untuk ikut menentukan objek, teknik, 
proporsi dan teknik finishing yang diikuti dengan alasan sehingga siswa 
menjadi lebih kritis dan kreatif. 
b. Berkaitan dengan strategi dalam proses belajar mengajar, guru dapat 
menerapkan ataupun mengembangkan strategi baru yang sesuai dengan 
tuntunan dan capaian-capaian yang belum dapat dicapai dengan 
maksimal,misalnya dengan mengadakan kunjungan pada pameran-pameran 
Seni Rupa sehingga siswa mengetahui secara langsung manfaat pentingnya 
menguasai keterampilan menggambar bentuk.  
c. Guru hendaknya membangun paradigma pembelajaran yang berpusat pada 
siswa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif metode struktural. 
d. Pembelajaran Gambar Bentuk hendaknya Guru memberikan kelengkapan 
media, media yang dapat dimanfaatkan secara tepat dengan variasi yang baik.   
 
2. Bagi Siswa 
a. Siswa harus dapat bekerja sama selama kegiatan diskusi kelompok dan dapat 
memanfaatkan kelompoknya sebgaia mitra belajar. 
b. Siswa harus mengasah keterampilan menggambar bentuk karena keterampilan 





3. Bagi Sekolah 
Kebijakan kepala sekolah hendaknya meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas, serta tidak diskriminasi bagi 
pembelajaran terutama seni rupa jangan hanya dipandang sebelah mata hanya 
karena bukan mata pelajaran yang diikutkan dalam ujian nasional. 
 
4. Bagi Peneliti 
a. Model pembelajaran kooperatif metode struktural dapat diterapkan di kelas 
lain maupun di sekolah lain, terutama pada mata pelajaran praktek.  
b. Bagi peneliti yang ingin menerapkan model pembelajaran kooperatif metode 
struktural dapat bekerja sama dan berkolaborasi dengan guru yang mengalami 
permasalahan dalam pembelajaran.  
c. Penelitian gambar bentuk ini merupakan permasalahan yang kecil dari 
sebagaian permasalahan yang besar, maka dari itu perlu diteliti lagi secara 
mendalam. 
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